BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Salah satu ciri dari makhluk hidup adalah tumbuh dan berkembang biak,

proses perkembangbinkan dimulai dengan terjadinya pembuahan. Di mana sel tefur

inkubasi. Terdapat kisaran suhu tertentu di dalam mesin tetas untuk mencapai hasil
penetasan yang sempurna, namun jika operator yang mengontrol subu tidak aktif
dan hamya mengandalkan alut otomatis, maka sistem alat berisiko tinggi akan
terganggu [3]. Subu ideal untuk mengerami telur ayam adalah 37° - 39° C, suhu

tidak boleh lebih rendah dari 37% C, karena jika suhu rendah, embrio akan mati pada



hari ke 2-4, vang akan menunda penetasan telur dan anak ayam. Jika menetas juga
memiliki tali pusar basah don tidak menutup dengan baik, dan subu tidak lebih
tinggi dari 39° C karena jika suhu lebih tinggi maka dapat mengakibatkan embrio
mati pada hari ke-2 hingga ke-4 dan apabila embrio dapat tumbuh sering kali
kondisi anak ayam yang menetas akan kusiing baik seperti misalnya mata tertutup

suk an kgleuﬂ:apm yang lebih

[4]. Dalam hal ini
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rangi beberapa

ak diterapkan di beberapa departemen d erti dalam
shatan, Teknologi informasi, Geografi dan di beberapa dep

. e Of Thingy) memungkinkan pengguna untuk me
engoptimalkan elektronik dan peralatan listrik melalo ifternet [6]. - kata
IaT adalah sistem yang dapat melakukan pe ngirim informasi

suhin dan kelembaban mesmn letas lalm' ayam dmg&n memanfuatkan teknologi
internet af things (1oT) menggunakan mikrokontroler ESP32 dilengkapi sensor
suhu dan kelembaban DHTI1 yang berfungsi sebagai pendeteksi suhu dan
kelembaban dalam inkubator penetasan telur, sebagai sumber panas menggunakan
2 buah lampu pijar, kipas pendingin sebagai pengatur suhu dan kelembaban, serta,
alat ini dilengkapi relay yang berfungsi untuk menghidupksn atau mematikan



lampu pijar dan kipas pendingin apabila suhu kurang atau melebihi nilai yang
ditentukan.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dibuat sebuah mmusan
masalah yang akan dibahas ialah “Bagaimana merancang dan membangun sistem
pﬂnmmsdmper@mrhhmhahm otopstis ya g]ug&d:palummmnmmgsuhu

Tujuan dari penelitian ini vaitu merancang dan membuat sistem kontrol
suhu dan kelembaban otomatis dan juga dapat memonitoring suhu dan kelembaban
berbasis aplikasi seluler telogram, sehingga dapat memudahkan dalam proses
pengontrolan subu dan kelembaban jarak jauh terhadap inkubator penetasan telur
ayam.



15 Manfaat Penelitian
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberkan beberapa
manfaat sebagai berikut:

I. Diharapkan dapat memberikan sebush referensi untuk para peneliti yang

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, :
mmmmlmmpﬂbﬂhﬂﬂmwgmtpﬂhpmmE,

BAB V PENUTUP, Bab ini berisi kesimpulan dan saran,
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